KARYA TULIS ILMIAH

KANDUNGAN NITRAT (NOs) DALAM AIR SUMUR GALI DI
SEKITAR PERKEBUNAN DI KELURAHAN SUKA MULYA
KECAMATAN SEMATANG BORANG
TAHUN 2025

INESHA AYU SAMIDHA
PO7133122054

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG
JURUSAN KESEHATAN LIGKUNGAN
PROGRAM STUDI SANITASI PROGRAM DIPLOMA TIGA
TAHUN 2025



KARYA TULIS ILMIAH

KANDUNGAN NITRAT (NOs) DALAM AIR SUMUR GALI DI
SEKITAR PERKEBUNAN DI KELURAHAN SUKA MULYA
KECAMATAN SEMATANG BORANG
TAHUN 2025

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Ahli Madya Kesehatan

<

INESHA AYU SAMIDHA
PO7133122054

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG
JURUSAN KESEHATAN LIGKUNGAN
PROGRAM STUDI SANITASI PROGRAM DIPLOMA TIGA
TAHUN 2025

ii



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkebunan adalah sektor utama dalam perekonomian nasional. Perkebunan
memiliki peranan yang signifikan terhadap pembangunan dan pertumbuhan
ekonomi masyarakat. Perkebunan merupakan usaha yang melibatkan
penanaman tanaman jenis tanaman tertentu di tanah atau media tumbuh lain
yang sesuai dengan ekosistem, serta pengolahan dan pemasaran produk serta
layanan dari tanaman tersebut dengan dukungan ilmu pengetahuan dan
teknologi, pendanaan serta pengelolaan guna meningkatkan kesejahteraan
pelaku usaha perkebunan serta masyarakat (Widodo & Mahagiyani, 2022).

Pemupukan adalah tindakan untuk merawat tanaman. Pemupukan
berdampak besar pada pertumbuhan dan hasil tanaman, dimana pemupukan
bertujuan untuk meningkatkan kandungan nutrisi yang terkandung dalam tanah.
Tambahan itu akan membantu memastikan bahwa kebutuhan tanaman untuk
meyerap unsur hara dari tanah sesuai dengan kebutuhannya (Norasyifah et al.,
2019).

Sumur gali merupakan sarana untuk mengambil dan menampung air dari
dalam tanah serta akuifer, yang kemudian dimanfaatkan sebagai sumber air
baku. Berbagai faktor yang dapat berdampak pada kualitas dari air yang berasal
dari sumur gali diantaranya kadar nitrat. Aktivitas pertanian mempengaruhi
tingkat konsentrasi nitrat di air permukaan dan air tanah, dengan dampak

terbesar terjadi pada sumur dangkal. Di Amerika Serikat, sumur domestik



mencatatkan konsentrasi nitrat tertinggi yang dilaporkan (>1200 mg/L) (WHO,
2016). Keadaan ini dapat menimbulkan beragam masalah kesehatan, terutama
untuk wanita hamil dan anak-anak. Berdasarkan data yang dilaporkan oleh
Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa di tahun 2020, sebanyak 23,4%
dari populasi Indonesia masih menjadikan air sumur gali sebagai sumber air
utama mereka (BPS, 2020).

Penggunaan pupuk secara intensif dapat meningkatkan kadar nitrat dalam
tanah dan air. Paparan nitrat berlebih  berisiko menyebabkan
methemoglobinemia atau sindrom bayi biru pada bayi, suatu kondisi dimana sel
darah kehilangan kemampuan untuk mengangkut oksigen ke seluruh tubuh.
Selain itu, paparan jangka panjang terhadap nitrat dalam kadar rendah
berpotensi meningkatkan risiko berbagai jenis kanker, termasuk kanker pada
system pencernaan, lambung, kerongkongan, paru-paru, usus, kandung kemih,
indung telur, testis, saluran urogenital, serta limfoma non-hodgkin (Dewi et al.,
2016).

Kelurahan Suka Mulya merupakan Kelurahan yang berlokasi di Kecamatan
Sematang Borang, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. Selain
penggunaan lahan untuk perkebunan, Adapun tanaman yang ditanam di
perkebunan yaitu kacang panjang, rambutan, jeruk, jambu, cabe, singkong,
pisang, dan timun. Di Kelurahan Suka Mulya terdapat pemukiman penduduk
yang sebagian besar jaraknya dekat dengan lahan perkebunan, di RT 10 salah
satunya. Lokasi pemukiman penduduk yang berdekatan dengan lahan
perkebunan dapat mempengaruhi kualitas air tanah di daerah tersebut. Terutama

terkait dengan kadar nitrat di air tanah akibat kegiatan pemupukan pada



tanaman yang dibudidayakan. Kelurahan Suka Mulya di Kecamatan Sematang
Borang adalah salah satu daerah yang berisiko mengalami pencemaran pada
sumur gali akibat penggunaan pupuk secara berlebihan.

Dari hasil penelitian terdahulu kadar nitrat nitrit dan ammonia ditemukan
konsentrasi nitrat (1,102 mg/L — 14,503 mg/L), memenuhi baku mutu
(Munawwaroh, 2024). Kemudian penelitian tentang Analisis Kandungan Nitrat
dan Nitrit pada Air Tanah di Sekitar Perkebunan Kelapa Sawit didapatkan
menunjukkan bahwa kadar nitrat dan nitrit masih dalam ambang batas standar
kualitas (Hutagalung et al., 2022). Penelitian mengenai Analisis Kadar Nitrit
(NO32) dan Nitrat (NOs) Pada Air Sumur Secara Spektrofotometer Sinar Tampak
mendapatkan hasil pengujian kadar nitrit dan nitrat dalam sampel air sumur bor
menunjukkan bahwa nialinya masih memenuhi standar kesehatan ingkungan
untuk keperluan hygiene dan sanitasi, sesuai dengan Peraturan Menteri
Kesehatan RI No 32 Tahun 2017 (Sari et al., 2025). Pada penelitian tentang
Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan Pencemaran Nitrat (NO3) Pada Air
Sumur Gali di Kawasan Pertanian Desa Tumpukan Kecamatan Karangdowo
Kabupaten Klaten didapatkan hasil konsentrasi nitrat pada air sumur gali rata-
rata memiliki konsentrasi 21,57 mg/L. Konsentrasi tertinggi nitrat 54,7 mg/L,
melebihi nilai ambang batas kualitas air minum Permenkes nomor
492/Menkes/Per/2010 (Dewi et al., 2016). Penelitian tentang Kondisi Nitrat,
Nitrit, Amonia, Fospat dan BOD di Muara Sungai Banyuasin, Sumatera Selatan
juga mendapatkan hasil bahwa kadar nitrat dan fosfat di perairan telah
melampaui batas baku mutu yang ditetapkan. Sementara itu kadar nitrit,

amonia, dan BOD, masih berada di bawah batas ambang yang diperbolehkan



(Putri et al., 2019).

Kadar maksimum nitrat dalam air adalah sebesar 20mg/L (Permenkes
Nomor 2, 2023). Oleh karena itu, penelitian untuk mengukur kandungan nitrat
dalam air sumur gali di derah tersebut perlu dilakukan. Penelitian ini dapat
berkontribusi pada pengembangan strategi yang efektif dan berkelanjutan untuk
mengelola kualitas air sumur gali. Di samping itu, studi ini dapat berkontribusi
terhadap peningkatan kesadaran publik tentang betapa pentingnya manajemen
mutu air yang baik. Dengan pengelolaan mutu air yang optimal, kita dapat
mencegah berbagai masalah Kesehatan yang berkaitan dengan kualitas air. Oleh
karena itu, penelitian tentang kandungan nitrat dalam air sumur gali di RT 10

Kelurahan Suka Mulya Kecamatan Sematang Borang perlu dilaksanakan

B. Perumusan Masalah

Merujuk pada latar belakang yang telah dijelasakan, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: Bagaimana kandungan nitrat pada air sumur gali di
daerah pemukiman di sekitar Kelurahan Suka Mulya Kecamatan Sematang

Borang Tahun 2025?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan nitrat dalam air sumur
gali di daerah pemukiman di sekitar wilayah Perkebunan RT 10 Kelurahan

Suka Mulya Kecamatan Sematang Borang Tahun 2025

2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah diketahuinya:



a. Risiko Kontaminasi Sumur Gali di RT 10 Kelurahan Suka Nulya
Kecamatan Sematang Borang

b. Jenis pupuk dan Pestisida yang digunakan oleh petani di RT 10
Kelurahan Suka Mulya Kecamatan Sematang Borang

c. Konsentrasi nitrat pada air sumur gali di sekitar lahan perkebunan di RT

10 Kelurahan Suka Mulya Kecamatan Sematang Borang

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan dan kemampuan tentang
kandungan nitrat dalam air sumur disekitar perkebunan
2. Bagi Masyarakat RT 10 Kelurahan Suka Mulya Kecamatan Sematang
Borang
a. Membantu masyarakat memahami pentingnya menjaga kualitas air
sumur serta efeknya terhadap kesehatan
b. Meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat dengan mengurangi risiko
penyakit yang terkait dengan kualitas air sumur
3. Bagi Jurusan Kesehatan Lingkungan
Meningkatkan kerjasama antara instansi terkait dan masyarakat dalam

mengelola dan mengawasi kualitas air sumur
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